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Peran kepala sekolah sangatlah penting dalam mengelola lembaga
pendidikan, dan juga bertanggungjawab dalam mengembangkan kinerja guru. Dan
kunci keberhasilan sekolah dalam mepgapai tujuan pendidikan berada ditangan
kepala sekolah dan guru mempunye dalam perkembangan peserta didik.

yang diinginkan. Peran ke€pa ék dlatt> sébagh ager dan motivator dalam
meningkatkan kinerja g D % gan dibuktikan adannya
program-program untuk etapi ada kendala yang
ditemui kepala sekolah ningkatkan kinerja guru
adalah tidak semua gu o langsung diajak bicara
langsung respon, dan @ dan banyak kali untuk
membinannya.

Tujuan yang i ini, yaitu: (1) Untuk
mengetahui  bagaiman bagai manager dalam
mengembangkan kinerjaig SMPN 4 Ponorogo, (2)
Untuk mengetahui bag olah 8ebagai motivator dalam
mengembangkan kiner;jd i 81 SMPN 4 Ponorogo, (3)
Untuk mengetahui i a Islam di SMPN
4 Ponorogo:

Dalam peneliti

itian kualitatif. Adapun
teknik pengumpulan data denga ukan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedang

t s@ida liti menggunakan data
collection (koleksi/pen di en n (kondensi data) data
display (penyajian ) n clusiony dra /verivication(penarikan
kesimpulan).

Hasil penelitialpnbl?ﬂ?ﬂ? @\G @) Peran kepala sekolah

sebagai manager dalam mengembangkan kinerja guru pendidikan agama Islam di
SMPN 4 Ponorogo yaitu diadakannya diskusi kombel secara teratur dan kontinyu,
dan melakukan evaluasi pembelajaran setiap bulan. (2) Peran kepala sekolah
sebagai motivator dalam mengembangkan kinerja guru pendidikan agama Islam di
SMPN 4 Ponorogo yaitu adanya pemberian penghargaan atau reward kepada guru
yang berprestasi, dan mengikutsertakan kegiatan pelatihan atau pembinaan. (3)
Kinerja dari guru pendidikan agama Islam di SMPN 4 Ponorogo baik dan guru
mampu mengerjakan tugas dan kewajiban masing-masing individu dan
berpengaruh kepada keberhasilan untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan dari
SMPN 4 Ponorogo.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pendidikan identik dengan keberhasilan kepala
sekolah.! Fungsi strategis kepala sekolah adalah sebagai pemimpin, dan
menggerakan semua potensi di lingkungan sekolah, khususnya guru dan

tenaga kependidikan untuk mencgpai tujuan sekolah. Kepala sekolah harus

pendekatan ba : Be kapasitasisckolah. Kepala sekolah
sebagai pengaribil Kepteisa ell ARt sis lingkungan secara
cermat dan menym . e gtk o . erubahan dan perbaikan
di sekolah, ha . epala sekolah sebagai
pemimpin haru staf dalam menjalankan
tugasnya secat €STor 2 ekOlah harus kompeten
menggunakan anya dalam memimpin

ogram Secara

Kepala sekolah sebag mimpin memegang peranan penting

dalam pengelo olahy hasilan tujuan sekolah
dipengaruhi oleli#€ar a 1 ksanal@n tugas administratifnya.
Kegiatan tersebp rﬁlpﬁ ﬁerftnﬁ &n%ganisasian, pengarahan,
dan pengendalian.’Seorang manager yang kompeten, harus mampu
mengelola dan mengembangkan bawahannya secara profesional. Oleh
karena itu, kepala sekolah harus mempunyai keterampilan profesional

sebagai berikut, yaitu: (1) kepala sekolah sebagai pemimpin, (2) kepala
sekolah sebagai manager, (3) kepala sekolah sebagai pendidik, (4) kepala

81.

16.

'Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),

%Lia Yuliana, Kepemimpinan Kepala Sekolah Efektif (Yogyakarta: UNY Press, 2021), 1.
3Abdulloh Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),



sekolah sebagai administrator, (5) kepala sekolah sebagai wirausahawan,
(6) kepala sekolah sebagai pencipta suasana kerja, dan (7) kepala sekolah
sebagai supervisor.*

Kepala sekolah bertanggung jawab terhadapfasilitas tempat atau
ruang guru atau siswa untuk memudahkan proses belajar mengajar. Peran
kepala sekolah juga penting dalam pengembangan keterampilan
profesional guru. Kepala sekolah harus mampu berperan sebagai edukator,

administrator, supervisor, leadeg, inovator, dan motivator (EMASLIM).

Kepala sekolah memerlukaa aan, dukungan dan partisipasi aktif.
staf dan siswa.’

Peran : ;e kol datah s masalah sentral dalam
mengelola  sefiah \etiRas peididikan. BBanyak bukti dalam
perkembangan . . | kepala sekolah dalam
membina guru. inan demokratis, yang
sebagaimana d

Nomor 20 Tahu

g Republik Indonesia
Nasional, Bab III, Pasal
diselenggarakan secara

menjunjung

tinggi hak nilai kultural, dan

kemajemukan bangsa.’ Dalam ni kepala sekolah perlu menunjukkan

gaya kepemimp dansse memberikan contoh yang baik
dalam pembinaafifgu

Kepala olﬁnﬁ:u aARH0 y&g Wanggungjawab sebagai
pembina dalam mengembangkan kinerja guru. Sebagai pemimpin, kepala
sekolah  berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan dan

bertanggungjawab atas keberhasilan sekolah yang dipimpinnya.

Pendidikan adalah cara untuk mencetak generasi muda yang penting bagi

“Tim Penyusunan Standar Kompetensi, Standar Kompetensi Kepala Sekolah TK, SD,

SMP, SMA, SMK, dan SLB (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), 102-103.

12-13.

SYusutria, Kompetensi Managerial Kepala Sekolah (Yogyakarta: Tim Jivaloka, 2022),

®Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung:

Citra Umbara, 2003), 5.



bangsa ini. Tanpa adakualitas pendidikan yang baik, negeri ini akan
terpuruk karena peserta didik tidak akan mampu mengikuti perkembangan
zaman yang semakin pesat. Dan satu-satunya cara untuk mencapai
pendidikan yang berkualitas tentu saja semua pihak yang berkompeten
harus bekerja keras untuk memberikan hasil yang terbaik dalam kemajuan
pendidikan. Sebagai kepala sekolah merupakan fasilitator pengembangan
pendidikan, maka kepala sekolah yang menentukan kemajuan pendidikan.

Dan kunci keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan

pendidikannya terletak kepala sekolah dan guru yang

terikat  oleh Tugas-tugas ini

dikelompokkan siaan, dan sosial. Selain
itu, tugas guru n elatih. Mendidik berarti
menanamkan d dupan. Mengajar berarti
menyebarkan d etahuan dan teknologi,
sedangkan melat pilan peserta didik.?
Oleh seb mpu mendorong kinerja
dan penuh
pertimbangan i ai individu maupun

kelompok.” Sehingga membe ayanan dan bantuan berupa motivasi

atau bimbinga udah dalam mengajar
semenarik mun a i ihi§€mangat belajar.

Kinerja Pruﬁnﬁnﬁ lﬁe idi
yang sangat penting untuk ditingkatkan. Berdasarkan survey dari Politic
and Economic Risk Consultan (PERC), kualitas pendidikan di Indonesia

menempati peringkat terakhir yaitu 12 dari 12 negara di Asia. Salah satu

yang menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan adalah rendahnya

"Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 5.

8Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 6-
7.

"Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2011), 19.



kualitas guru.'® Berdasarkan permasalahan makro diatas, jumlah guru yang
bekerja di Indonesia tergolong rendah. Inilah salah satu alasan
menurunkan kinerja guru. Kompetensi guru terkadang kurang baik dalam
menyelesaikan tugasnya, dan yang mana proses kegiatan belajar mengajar
harus tetap berjalan. Guru dituntut terus melakukan peningkatan, dan
penguasaan terhadap kompetensi yang dimilikinnya, dan hal tersebut
merupakan tanggung jawab dan tugas dari adannya peran kepala sekolah

dalam memimpin lembaga pendidikannya. Berdasarkan penjajakan awal

beberapa kali an permasalahan mikro

tersebut, perlu bagai motivator dalam

-,: erdasarkan péngamatan awal peneliti,

0NOLOgO berusaha melaksanakan

upaya membina

Menyika

peran kepala se
tugas dan kewaj baga pendidikan untuk
mencapai tujua sekolah sebagai manager
dan motivaterda ingk nerja g sudahsdiimplementasikan,
ptuk menunjang kinerja

para guru, meliputi penda seluruh sumber secara optimal, serta

juga melibatkan®sel c m setiap kegiatan yang
ada.!!

Jika diliig ﬁi Wﬁrﬁsubguru PAI) di SMPN 4

Ponorogo berdasarkan pengamatan peneliti sudah berjalan sesuai dengan
apa yang sudah direncanakan, dapat dilihat dari tanggung jawab guru
(termasuk guru PAI) dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya

masing-masing.'? Hal itu tidak terlepas dari adanya peran kepala sekolah

'Mita Meriska, Benarkah Kualitas Guru di Indoensia Masih Rendah? (online),
Kompasiana,2022 https://www.kompasiana.com/amp/mitameriska/632ca02b08a8b520ef238812/b
enarkah-kualitas-guru-di-indonesia-masih-rendah. Diakses pada tanggal 22 Februari 2024.

Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.

12Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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dan tak jarang juga kepala sekolah akan memanggil dan membina jika ada
guru yang berbuat salah atau belum melaksanakan tugasnya secara optimal.

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMPN 4
Ponorogo yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul: “Peran Kepala
Sekolah dalam Mengembangkan Kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam di SMPN 4 Ponorogo”.

. Fokus Penelitian

Melihat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian

peran kepala sekolah, sepg grdapat pada latar belakang diatas,

maka peneliti merg kan., ~pady an kepala sekolah dalam
mengembangkan ama Islam di SMPN 4
Ponorogo. Hal enjadi sasaran peneliti
untuk melakuka i fakta-fakta dilapangan.

Maka peneliti 1 demikian rupa sehingga

hasil penelitian

. Rumusan Masa

ang akan menjadi pokok
ah dalam meningkatkan

kinerja.gi endidika [ S enerego.adalah:

Ponorogo?
2. Bagaimana ai  motivator dalam
mengemban rﬁmﬁa éf“e 'di&r_l 6ama Islam di SMPN 4
Ponorogo?
3. Bagaimana kinerja guru pendidikan agama Islam di SMPN 4 Ponorogo?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah sebagai manager

dalam mengembangkan kinerja guru pendidikan agama Islam di

SMPN 4 Ponorogo.



2. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah sebagai motivator
dalam mengembangkan kinerja guru pendidikan agama Islam di
SMPN 4 Ponorogo

3. Untuk mengetahui bagaimana kinerja guru pendidikan agama Islam di
SMPN 4 Ponorogo.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi teoritik dan

praktis kepada kelompok akade

1. Manfaat Teoritik

agai  sumbangan untuk
kepala sekolah dalam
gama Islam di SMPN 4

eran kepala sekolah

dalam meng erja guru pendidikan agama Islam di

embangka
SMPN 4
b. Sebagai t peran®epala Sekolah SMPN 4

Ponorogr;l ﬁnﬁnﬁg@ ﬁeﬁgm’u pendidikan agama

Islam.
F. Sistematika Pembahasan
Pembahasan sistematis ini digunakan untuk mempermudah dan
memberikan gambaran mengenai tujuan yang terkandung dalam penulisan
ini, untuk memudahkan penyusunan penulisan maka dibagi menjadi
beberapa bab dilengkapi dengan pembahasan yang disajikan secara

sistematis, yaitu:



BABI:

BAB II:

BAB III:

BAB IV:

BAB V:

Berisi pendahuluan yang merupakan gagasan dasar dari
seluruh penulisan skripsi ini, yang terdiri dari latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Berisi tentang kajian teoritik yang membahas peran kepala
sekolah dan kinerja guru pendidikan agama Islam

Berisi tentang Jnetode penelitian yang terdiri dari

pendekatan g gnelitian, lokasi penelitian, data dan
sumbe tek ik-per Ofipulan data, teknik analisis data,
y . ahap-tahap penelitian.

Jitian yang membahas

leskripsi hasil penelitian,

erdiri  dari kesimpulan



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Peran Kepala Sekolah
a. Pengertian Peran Kepala Sekolah

Peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan akan dimiliki

an dalam lingkungan
au mendapatkan) suatu
posisi, yang . suai dengan pekerjaan

tersebut dan . j dan profesionalisme.

dalah suatu lembaga yang digunakan

organisasi, sedangkan sek
sebagai telt enerl Iﬂ ilmu pelajaran. Dari
pernyataan da iSImp@ka® bahwa®kepala sekolah adalah

PONOROGO

pemimpin dari sebuah lembaga belajar yang diberikan kepercayaan

dan kewenangan untuk membawa sekolah ke arah yang akan dicapai.'

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 111, Cet.
4, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 854.

14 Veithzal Rivai, Education Management, Analisis Teori dan Praktik (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2009), 745.

15 Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah Kiat Menjadi Pendidik Yang Kompeten
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), 137.



Kepala sekolah adalah pimpinan di lembaga pendidikan dan
merupakan penggerak yang paling utama. Selain itu, juga sebagai
penentu arah dalam menentukan bagaimana tujuan sekolah dapat
terealisasikan.'® Kepala sekolah juga seseorang yang menentukan titik
pusat dan irama suatu sekolah. Karena sekolah merupakan lembaga

yang bersifat kompleks, maka sekolah memerlukan koordinasi.

Keberhasilan sekolah 3 grhasilan kepala sekolah juga, jadi
sebagai org o) s O N d unik, serta mampu

melaksanaka ertanggungjawab untuk

sekolah. Maka dapat di kan bahwa kepala sekolah selaku

ul ncangan, mengorganisasikan,
st n meRgawasi seluruh kegiatan

RO

administrato

men

P O
yang ada di sekolah.

gsi
mengarahka
N O
Kepala sekolah disebut juga sebagai manager pendidikan yang
berfungsi mewujudkan pendayagunaan setiap personal secara tepat,

agar mampu melaksanakan semua tugas secara maksimal untuk

16 Mulyasa, Manajemen Berbasisi Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 126.
"Wahjosumidjo,  Kepemimpinan  Kepala  Sekolah  Tinjauan  Teoritik  dan
Permasalahannya (Jakarta: Rajawali Press), 81.



10

memperoleh hasil yang diinginkan, pada segi kuantitas maupun
kualitas dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah.'8
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, secara garis besar, dapat
disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah seseorang yang diberi
tanggungjawab dan dianggap mempunyai kemampuan untuk

memimpin segala sumber daya yang ada disekolah, sehingga dapat

didayahgunakan secara g ntuk mencapai tujuan tertentu.

zaman, dan juga memiliki inan untuk terus belajar serta menjalin

komunikasi l tif iﬂkolah. Untuk itu kepala
sekolah haruS¥mem n"ugasnyasebagai pemimpin dalam
PONOROGO
lembaga pendidikan.'
Adapun tugas utama kepala sekolah sebagai pemimpin
pembelajaran sebagai berikut:

1) Menentukan tujuan sekolah

2) Mengembangkan prestasi siswa untuk mencapai keberhasilan

18 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1985), 90.
YPrihantini at al, Manajemen Berbasis Sekolah (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), 99.
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3) Menentukan standar akademik

4) Menilai dan memonitor penempatan siswa

5) Mempertahankan bobot waktu jam pengajaran

6) Mensyaratkan adanya pengetahuan kurikuler dan penyampain yang
berbobot

7) Mengkoordinasikan kurikulum

8) Memacu dan memb an pengajaran

ang produktif.?
pervisi. Sebagai kepala
sekolah yan supervisi yang bertugas
memberikan

an dan penilaian pada

masalah-masala b (RedT af teknis penyelenggaraan

sebagai berikut:

1) Membii ag ahaniecara jelas tujuan-tujuan
pendidika¥ pen n@hefdak dicapai dan hubungan antara
PONOROGO

aktivitas pengajaran dengan tujuan-tujuan pendidikan.

2) Membimbing guru agar meraka dapat memahami lebih jelas

persoalan dan kebutuhan murid.

20Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru: konsep, Strategi dan
Implementasi (Depok: Prenadamedia Grup, 2018), 24.
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3) Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok bagi
setiap guru sesuai dengan minat, kemampuan bakat masing-masing
dan selanjutnya mendorong untuk mengembangkan minat tersebut.

4) Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan
standar tujuan sekolah yang telah dicapai.

Sedangkan menurut Maria Dominka Niron mengemukakan tugas

kepala sekolah dalam pg gan SDM guru di antaranya sebagai

naan, dan pemeliharaan
sarana prasarana
6. Melaksanakan hubunga olah dengan masyarakat.’!

Tugas \lml ﬂ\impin kewirausahaan.
Kepala sek ha gWalannya®sekolah khususnya dari
PONOROGO
segi finansial, diharapkan semua warga sekolah mempunyai sikap atau
perilaku wirausaha terkhusus anak didik. Jiwa wirausaha harus
dipupuk di sekolah dan juga harus dilatih. Kepala sekolah harus wajib
memiliki kompetensi wirausaha seperti tercakup didalam Peraturan

Menteri Pendidikan Naisonal Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar

57-58.

21 Sri Rahmi, Kepala Sekolah dan Guru Profesional (Banda Aceh: Naskah Aceh, 2018),
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Kepala Sekolah. Dimensi kompetensi kewirausahaan yaitu
menciptakan inovasi, bekerja keras, memiliki motivasi yang kuat, dan
pantang menyerah dan selalu mencari solusi, serta memiliki naluri
kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produk/jasa sekolah/
madrasah. Kewirausahaan ini memliki makna nilai-nilai jiwa

kewirausahaan yang berintegrasi dan bersinergi. Kewirasuahaan yang

pantang menyet Sl i irausahaan. Karakter ini
untuk usal keberhasilan sekolah,
menghadapi pla kegiatan produk/jasa

sebagai sum an manfaat besar.??

Berdasark ) 11 Pendidikan Nasional

ermendiknas) . 07 tentang Standar Kepala

Sekolah/Madrasah, terdapa etensi untuk menjadi seorang Kepala

Sekolah/Mals ntu tens1 Ke Sekolah yang dimiliki
meliputi [im&Kom 1, W@tk ompetensi®K epribadian, Kompetensi
PONOROGO

Managerial, Kompetensi Kewirausahaan, Kompetensi Supervisi, dan

Kompetensi Sosial.?

Secara rinci kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh kepala

sekolah sebagai berikut:?*

Inge Kadarsih et al., “Peran dan Tugas Kepemimpinan Kepala Sekolah di Sekolah
Dasar”,  Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 2 (2020), 195.
https://doi.org/10.31004/edukatif.v2i2.138. Diakses 1 November 2023

Z3Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 13 Rahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah.

2*Muhaimin, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 42-43.
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1) Kepribadian
a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak

mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di
sekolah/madrasah.
b) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.

¢) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri

masalah dalam
sebagai pemimpin

2)

drasah untuk berbagai

b) Mengembangkan si sekolah/madrasah sesuai dengan

kebufilia
c) Me i s@hl dalami¥ rangka pendayagunaan

suml;g d&l ﬁo&nﬁraﬁ !e%angptimal.

d) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah
menuju organisasi pembelajaran yang lebih efektif.

e) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

f) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber

daya manusia secara optimal.
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g) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam
rangka pendayagunaan secara optimal.

h) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam
rangka pendirian dukungan ide, sumber belajar dan pembinaan
sekolah/madrasah.

1) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta

an dan pengembangan kapasitas

) dan  kegiatan
lan tujuan pendidikan
k) sesuai dengan prinsip

dan efisien.

adrasah dalam mendukung

m) Mengelolah unit an khusus sekolah/madrasah dalam

menl@p'ﬂ kegiatan peserta didik
di sek@tah/

PONOROGO

n) Mengelolah sistem informasi sekolah/madrasah dalam
mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan.
0) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan

pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah.
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p) Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang
tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.

3) Kewirausahaan
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan

sekolah/madrasah.

b) Bekerja keras apai keberhasilan sekolah/madrasah

untuk sukses dalam

inya sebagal pemimpin

ri solusi terbaik dalam

didik.

élmzwgml \Qademlk dalam rangka

PONOROGO

peningkatan profesionalisme guru.

4) Superv

a) Mer

b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
¢) Menindaklanjuti hasil supervisi akdemik terhadap guru dalam

rangka peningkatan profesionalisme guru.
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5) Sosial
a) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan
sekolah/madrasah.
b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
¢) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.

d. Peran kepala sekolah

Sementara peran olah adalah educator, manager,
administrator, s 4 Jader\i or dan motivator.”> Secara
sebagai berikut:

kan inti dari proses

runya. Dalam melakukan fungsinya

kompetensi yang dimili
sebagai ed pala ol ﬂ'liki strategi yang tepat
untuk mengkat estohaliSme aga kependidikan di

PONOROGO

sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan

nasihat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh
tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang
menarik seperti team teaching, moving class, dan mengadakan

program akselerasi bagi peserta didik yang cerdas di atas normal.

2Hani handoko, Manajemen (Y ogyakarta: Bpfee, 2011). 36-37.
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Sebagai edukator, kepala sekolah juga bertugas untuk
membimbing guru, tenaga kependidikan, siswa, mengikuti
perkembangan iptek, dan memberi teladan yang baik. Oleh karena itu
upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya
sebagai edukator, khususnya dalam peningkatan prestasi belajar

peserta didik dengan cara mendorong para guru untuk memulai kreatif

dan berprestasi.?¢

sebenarnya memerlukan

melalui kerja sama atau eratif, memberi kesempatan kepada
esinya, dan mendorong

tenaga kepel unt ﬂ
keterlibatan %§€lu dikan "#alam berbagai kegiatan

PONOROGO

yang menunjang program sekolah.

Sebagai manager, kepala sekolah juga mempunyai fungsi untuk
menyusun perencanaan, mengkoordinasikan kegiatan, melakukan
pengawasan, melakukan evaluasi terhadap kegiatan, mengadakan

rapat, mengambil keputusan, mengatur proses pembelajaran, mengatur

2Muflihah, Anik, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Manajemen Mutu
Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal Pendidikan, (online), Vol. 7, No. 2 (2019), 48-63.
http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Quality/article/view/6039, diakses 24 Desember 2023.
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administrasi dan mengatur tata usaha dan sarana prasarana. Dan
kepala sekolah sebagai manager dituntut untuk siap mengelola sekolah,
kemampuan muncul mana kala para pemimpin sekolah dapat
mendorong perubahan manajerial.

Peran kepala sekolah sebagai manager dalam merencanakan

program, kepala sekolah harus benar-benar memikirkan dan

merumuskan suatu prog g dan tindakan yang harus diambil

sekolah;

untuk menunjang p
3). Kepala eba, rliﬂ
Kepala¥sek amadMinistratéf mempunyai hubungan

PONOROGO

yang sangat erat dengan berbagai kegiatan pengelolaan administrasi,
khususnya pencatatan, penyusunan dan pendokumentasian seluruh
program sekolah. Secara khusus kepala sekolah harus mempunyai
kapasitas mengelola program, mengelola peserta didik, mengelola

sumber daya manusia, mengelola sarana, mengelola fasilitas,

?’Nyoman Suarsana, Menjadi Sosok Kepala Sekolah Inspiratif (Jakarta: Spasi Media,

2020), 37.
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mengelola arsip administrasi, dan mengelola keuangan. Kegiatan
tersebut harus dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk
menunjang produktivitas pembelajaran. Untuk itu kepala sekolah
harus mampu menggambarkan kapabilitas di atas dalam tugas
operasional. Dalam melaksanakan tugas administrasi, kepala sekolah

bertindak sebagai administrator. Terutama meningkatkan efisiensi

operasional dan produls plah. Hal tersebut dapat dianalisis

pendekatan P@fi o) J: l¢RateR sitBlasional, tergantung pada

situasi dan is{ng dihadafpi pada hakikatnya kepala

tugasnya de a senang dalam menjalankannya.

ngan baik dan
Sebai nistr. al@Sekoldijuga bertanggung jawab
atas kelancaran an® dan iatan administratif di
PONOROGO

sekolahnya. Kepala sekolah sebagai administrasi pendidikan perlu

melengkapi wawasan kepemimpinan pendidikan dengan pengetahuan
dan sikap yang antisipatif terhadap perubahan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat, termasuk kebijakan pendidikan. Sebagai
seorang administrator, kepala sekolah harus memiliki kemampuan

untuk memperbaiki dan mengembangkan fasilitas sekolah. Secara
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spesifik, kepala sekolah juga dituntut untuk mengelola kurikulum,
mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi
keuangan, dan administrasi arsipan.
4). Kepala sekolah sebagai supervisor

Kegiatan pendidikan pada umumnya di sekolah untuk mencapai

tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh kegiatan

organisasi sekolah _d ; pada  efektifitas dan efisiensi

tugas kepala sekolah adalah

pembelajaran. O,

pengawas harus menunj kemampuan mempersiapkan dan

melaksanal;l[me[l‘i ndi n serta memanfaatkan
hasilnya. p a be faat bagi peningkatan
PONOROGO

kinerja tenaga kependidikan dan pengembangan sekolah.

Supervisi adalah kegiatan mengamati, mengidentifikasi mana
hal-hal yang sudah benar, mana yang belum benar, dan mana pula
yang tidak benar, dengan maksud agar tepat dengan tujuan

memberikan pembinaan.
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5). Kepala sekolah sebagai leader

Kepala sekolah sebagai leaderharus mampu memberikan
bimbingan dan supervisi, meningkatkan kesiapan tenaga kependidikan,
membuka komunikasi dua arah, dan memberikan tugas. Kepala
sekolah sebagai seorang pemimpin harus memiliki ciri-ciri khusus

yang meliputi kepribadian, keterampilan dasar, pengalaman dan

pengetahuan profesiong pcetahuan tentang manajemen, dan
pengaruh  atau  proses

ela berusaha mencapai

ekolah merupakan salah
alam mewujudkan visi,
misi, dan tuj gram yang dilaksanakan

secara__terencCana e Kt arena_kepemimpinan adalah
awal yang telah ditentu ntuk kepentingan tersebut, kepala
sekolah ha u m dan M€nggerakan sumber daya
sekolah dala®¥ kai encan dan evaluasi program

PONOROGO

sekolah, pengembangan kurikulum, pembelajaran, sarana dan sumber

belajar.
6). Kepala sekolah sebagai inovator

Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dalam cara
mereka melaksanakan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif,

partisipatif, integratif, rasional, pragmatis, keteladanan, disiplin hukum
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serta mudah beradaptasi dan fleksibel. Kepala sekolah harus
mempunyai strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, mencari ide-ide baru, memadukan setiap
kegiatan, memberi contoh kepada seluruh tenaga kependidikan di
sekolah dan mengembangkan model-model format pembelajaran yang

kreatif.

Sebagai inovatg gkolah juga memiliki strategi yang

t radikal. Peran kepala
arl_cara-cara ia melakukan
if, rasional dan

objektif, keteladanan, disip rta fleksibel.

R latltnm
Sebaga¥ mo T, 9KCp olah s mempunyai strategi

PONOROGO

yang tepat untuk memotivasi tenaga kependidikan dalam menjalankan
berbagai tugas dan fungsinya. Karena kepala sekolah menyakini
dengan kemampuan membangun motivasi yang baik akan membangun
dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja, sehingga bawahannya
mampu berkreasi demi mewujudkan mutu pendidikan yang baik.

Kemampuan kepala sekolah membangun motivasi menjadi salah satu
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kunci untuk meningkatkan kinerja guru. Motivasi tersebut dapat dibina
dengan cara mengatur lingkungan fisik, menyesuaikan suasana kerja,
mendisiplinkan, memberi semangat, memberi penghargaan secara
efektif dan menyediakannya sebagai sumber belajar melalui pusat
sumber belajar pengembangan (PSB).?® Sehingga kepemimpinan

kepala sekolah dan motivasi kerja bersama-sama berpengaruh

peningkatan Kepala sekolah sebagai

pemimpin p la komponen-komponen
embelajaran, penilaian,
nitas belajar di sekolah.
akan mutu pendidikan

guru disekolah sesuai dengan

profesinya dalam bidang p
2. Kinerja Guru lﬂ
a. Pengertian rja

PONOROGO

Istilah kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, work

an--tugasnya

performance atau job performance. Kinerja dalam bahasa Indonesia

disebut juga prestasi kerja. Kinerja atau prestasi diartikan sebagai

2Firdiansyah Alhabsyi, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru”, Jurnal Integrasi Manajemen Pendidikan, (online), Vol. 1, No. 1 (2021), 13-14.
https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/jimpe/article/view/898, diakses 24 Oktober 2023.

Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi Dan
Implementasi (Depok: Prenadamedia Grup, 2018). 23.
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ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu.*°

Kinerja diartikan juga sebagai suatu kegiatan yang dilakukan
individu atau kelompok yang diperuntukan bagi individu atau
kelompok lain.

Menurut Colquitt dalam buku Organizational Behavior, kinerja

vok Of Industrial and
omprehensif diartikan
sebagai petali eterampilan, motivasi,

pengetahuan n kondisi-kondisi yang

memudahka =L
Menurut i alah- kemampuan guru dalam

mencapai tujuan kegiatan r mengajar yang meliputi penyusunan

e imt
komitmen guf¥ da dmasa ksanakén evaluasi pembelajaran,

PONOROGO

dan menyelenggarakan program hubungan dengan tujuan guna

kan Wprogram pembelajaran,

meningkatkan prestasi dan kualitas peserta didik.>*

3%Susanto. 69.

31Colquitt, Jasson A., Leppine, Jeffry A., and Wesson, Motivation Theory in Industrial
and Organizational Pyschology (Chicago: Rand McNally, 1976).

32Campbell, John P. dan Robert D. Pritchard, Motivation Theory in Industrial and
Organizational Psychology (Chicago: Rand McNally, 1976), 65.

3Kempa, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 13.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
kinerja guru adalah hasil kemampuan dan keterampilan guru dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai dengan tujuan pendidikan.**

b. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam proses pembelajaran, gurumerupakan orang yang memiliki

perananpenting. Guru adalah orang yang palingsering berhubungan

langsung dengan siswa punjukkan bahwa suksesnya sebuah

karena itu, ctensi dalam mengajar.
Terutama sebagai  pentransfer
pengetahua , ndan pembimbing (murabbi),
dan pemba Y. jaddid al- ma’rifah).*

)r yang berperan dalam

proses _pembe : glai KIOr _lain yang tidak kalah

Unang Wahidin me bahwa guru terkhusus guru

Pendidikan mj‘llﬂdi Pekerti merupakan
komponen ling lam "fstem pendidikan dan

PONOROGO
pembelajaran secara keseluruhan pendidikan. Hal ini karena guru PAI

dan Budi Pekerti sangat menentukan keberhasilan peserta didik

terutama dalam pembentukan kepribadian dan akhlak mulia serta

34Suwito Eko Pramono, “Kinerja Guru Sejarah: Studi Kausal Pada Guru - Guru Sejarah
SMA DI Kota Semarang,” Paramita: Historical Studies Journal 24, no. 1 (2014): 114-25,
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/paramita/article/view/2868%0Ahttps://journal.unnes.ac.id
/nju/index.php/paramita/article/download/2868/2917.

35Rahendra Maya, “Esensi Guru dalamVisi-Misi Pendidikan Karakter. Edukasi Islami”,
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 03, No. 2 (2013), 285.
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pencapaian tujuan pembelajaran. Selama melaksanakan tugas
profesinya, guru PAI dan Budi Pekerti dituntut untuk mampu
melakukan pembentukan kepribadian dan akhlak mulia serta
mentransformasi ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Dalam
implementasinya tentu harus diciptakan lingkungan yang mendukung

proses pembelajaran sehingga pada diri peserta didik terjadi proses

belajar.?®

Guru Pendidj Camayslanh\adaldh orang yang menguasai ilmu

didik untuk bertanggung dalam membangun peradaban yang
diridhai ole

l
Dengan k1 at¥henyinmipulkan bahwa Pendidikan

PONOROGO

Agama Islam merupakan bimbingan terhadap siswa agar berkembang
fitrah keberagamaannya melalui pengajaran agama Islam sehingga

siswa dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan pembelajaran

36 Unang Wahidin, “ImplementasiLiterasi Media dalam Proses PembelajaranPendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, Edukasilslami, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 7 (2018), 230.

37 Muhaimin, PengembanganKurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2010), 51.
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yang didapat dalam kehidupan sehari-hari dan ajaran agama tersebut
dijadikan sebagai pedoman hidupnya
c. Tugas dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Tugas guru sebagai profesi meliputimendidik, mengajar, dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai

kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu

pengetahuan  dan sedangkan  melatih  berarti

a Islam yaitu sebagai

kearahyang lebih baik.

oleh delapan faktor, yaitu adian dan komitmen, pengembangan

profesional, mi
disiplin, kescy@hter: n'Sfas Jja.
PONOROGO

1) Kepribadian dan komitmen merupakan kepribadian guru yang

tercermin dari sikap dan tindakannya dalam pembinaan dan

bimbingan peserta didik. Semakin baik kepribadian guru, maka

%Moh. Uzer, Usman. (2016). hlm. 6-7. Dalambukunya yang berjudul Karakter Guru
Profesional:Melahirkan Murid Unggul Menjawab TantanganMasa Depan, Hamka Abdul Aziz
menyebutkanbahwa tugas seorang guru itu sudah sangat jelasdibandingkan dengan profesi lainnya.

Tugaspertamadan utama seorang guru ada tiga; membaca,mengenal, dan berkomunikasi. Lihat
Hamka AbdulAziz. (2012). hlm. 21-28.
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semakin besar komitmennya dalam menunaikan tugas dan
tanggung jawabnya.

2) Pengembangan  profesional, yaitu. profesi guru lebih
mementingkan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memerlukan kesiapan untuk tidak ketinggalan. Profesi adalah
pekerjaan tetap atau pekerjaan seperti pekerjaan lainnya.

Kemampuan mengaj 3 guru harus mampu merencanakan

memperhatikan komun dengan kepala sekolah, guru dengan

1QI0)

PONOROG

melalui komunikasi.

engan guru. Efektivitas

guru, g

guru m antar bagian sekolah
5) Hubungan dengan masyarakat yaitu sekolah merupakan lembaga
sosial yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat sekitar,
sebaliknya masyarakat tidak dapat dipisahkan. Sekolah merupakan
lembaga formal yang bertugas melatih, mendidik, dan membina

generasi muda untuk perannya di masa depan, sedangkan
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masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan. Hubungan
sekolah dengan masyarakat adalah proses komunikasi sekolah-
masyarakat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
kebutuhan dan kegiatan dalam mengembangkan sekolah.*®

6) Disiplin adalah suatu keadaan keteraturan dimana anggota suatu

organisasi mengikuti peraturan yang ada dengan senang hati.

Disiplin sangat dipg tuk memenuhi tugas dan tanggung
Jawab seseodlif” sChagay gur] lidik, dan pemimpin siswa.
an efisiensi profesional

ang  baik, guru dapat

gkah strategis dalam

7) jaht ng mempengaruhi kinerja guru

pekerjaannya. Untuk ksimalkan kinerja guru, merupakan

langkah lt pe tlﬂmin kesejahteraan yang
memada™§esua e rja guf® Selain itu, program ini
PONOROGO

memberikan insentif untuk memastikan bahwa kebutuhan mata

pencaharian guru dan keluarga mereka terpenuhi. Jaminan
kehidupan yang layak dapat memotivasi anda untuk selalu bekerja

dan meningkatkan kreativitas agar kinerja selalu meningkat

¥Warih Anggi Pratiwi, lis Prasetyo, dan Monita Nur Shabrina, “Faktor-Faktor Yang
Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan
Anak Usia DiniVol. 5, No. 2 (2021). 1744, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i2.970.
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8) Suasana kerja sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari
berbagai unsur yang membentuk satu kesatuan yang utuh. Sekolah
merupakan berbagai sistem sosial yang berkembang dari
sekelompok orang yang saling berinteraksi menurut pola dan
tujuan tertentu, saling berinteraksi dan dipengaruhi oleh

lingkungannya, sehingga terbentuklah tingkah laku sebagai hasil

dari hubungan individu maupun dengan
lingkungan 1 9 MeapCptaly sana yang menyenangkan di
ng dalam meningkatkan
hasil ke aterdQkenyam4 A .' at kerja membuat guru
berpikir Ao dah hal entrasi pada tugas.

B. Kajian Penelitian

Dalam penelitiafill ini il judlll tentang peran kepala

SMPN dari a pengulangan dari berbagai
hasil penelitian terdahulu, pene an mengemukakan penelitian yang
relevan dengan skri pmr
Pertama, Karya®&fwa AWIe, a'tdhun 2
PONOROGO

Islam Negeri Alauddin Makassar tentang Peran Kepemimpinan Kepala

mahasiswa Universitas

Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI di SMA Pesantren Al-Qur’an
Babussalam Al-Muchtariyah Selayar dari hasil penelitian tersebut peneliti
dapat menyimpulkan sebagai berikut.

Rumusan masalah dalam penelitian tersebut meliputi, Bagaimana peran

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Pesantren Al-
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Qur’an Babussalam Al-Muchtariyah Selayar?, Bagaimana kinerja guru PAI di
SMA Pesantren Al-Qur’an Babussalam Al-Muchtariyah Selayar?, dan
Bagaimana faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam dalam
meningkatkan kinerja guru di SMA Pesantren Al-Qur’an Babussalam Al-
Muchtariyah  Selayar?. Untuk menjawab penelitian tersebut peneliti

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang

menggunakan teknik pengump dengan cara wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Sis—(Hfany puti data reduction (Reduksi
data), data display ( Kesimpulan).
Dari  hasil pe epala sekolah dalam
meningkatkan kine Qur’an Babussalam Al-
Muchtariyah Selaya@ilakukan secitasinergis dan

1
melibatkan berbaga iw

tenaga kependidikan.

rkesinambungan dengan
hh, dan juga perwakilan
mendayagunakan pihak
pihak yang terlibat.dengan 3 i semuanya berlangsung secara
tertib dan seirama menuju ke arah ainya tujuan tanpa terjadi kekacauan,

mj ﬂu penelitian ini yaitu

n sekolah*dawkinerja®uru PAI. Perbedaan dari
PONOROGO

penelitian ini adalah terdapat pada peran kepemimpinan kepala sekolah, dan

percekcokan dan

membahas tentang

mengembangkan kinerja guru PAIL
Kedua, Karya Faiqotul Himmah, Pada tahun 2022 mahasiswi Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang berjudul “Peran Kepala

Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui Kegiatan Keagamaan

“Afwan Azrawie, “Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru (Studi kasus
di SMA Pesantren Al-Qur’an Babussalam Al-Muchtariyah Selayar” (Makassar: UIN Alauddin
Makassar, 2018).
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di Sekolah Menengah Atas Plus Darul Hikmah Kranjingan Sumbersari
Jember”, Peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian tersebut sebagai
berikut.

Rumusan masalahnya meliputi, bagaimana kepala sekolah menyusun
program pengembangan mutu tenaga pendidik dan kependidikan?, bagaimana

peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kegiatan

keagamaan di SMA plus da3 Q. kranjingan sumbersari jember?,

sumbersari jember7§apa sq -fegiafe ¥ aing dilaksanakan dalam
meningkatkan mut
hikmah kranjingan 1] or. wab penelitian tersebut
peneliti menggunak

kasus yang menggunaka i ; ata_dengan cara wawancara,

(Reduksi data), data display (Peny data), dan conclusion (Kesimpulan).
Dari hasil pen

'am\:lﬂ kepala sekolah dalam
meningkatkan mut@® pe a kegtafan keagamaan sudah

PONOROGO

dilaksanakan dengan cukup baik yaitu kepala sekolah berperan sebagai

manager. Kepala sekolah SMA Plus Darul Hikmah dimana mengelola,
merencanakan, memberikan pelatithan terhadap pendidik dan tenaga
kependidikan, mengontrol mengadakan pengawasan terhadap berjalannya
program-program sekolah salah satunya program kegiatan keagamaan.

Sehingga peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui
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kegiatan keagamaan itu sudah dilaksanakan sesuai dengan perannya.*!
Persamaan penelitian ini yaitu membahas tentang peran kepala sekolah.
Perbedaan dari penelitian ini adalah terdapat pada peran kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan pada kegiatan keagamaan.

Ketiga, Karya Ahmad Zainuri Fadjri Fahmi, Pada tahun 2017 mahasiswa

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim yang berjudul “Peran

Kepala Sekolah dalam Meng ualitas Kinerja Guru di SDN

Rumusan masa (el peran kepala sekolah
dalam meningkatkaf#kinerja g aok Pragaan Sumenep?,
apa saja faktor pelig ' mempengaruhi kepala

sekolah dalam men 1 SDN Pakamban Laok

; a lmuksi data), data display
(Penyajian data), daf®€onc impulan).

PONOROGO

Dari hasil penelitiannya diketahui bahwa peran yang dilakukan oleh kepala

Untuk analisis data

sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di SDN Pakamban Laok,
khususnya dalam peningkatan kinerja tenaga pendidik, kepala sekolah sudah
memberikan pembinaan terhadap guru. Bentuk peran yang diberikan oleh

kepala sekolah yaitu berupa peran sebagai manager serta pembinaan yang

“Faiqotul Ummah, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Melalui Kegiatan Keagamaan (Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas Plus Darul Hikmah
Kranjingan Sumbersari Jember (Jember: UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq, 2022).
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dillakukan di dalam sekolah dan di luar sekolah.*? Persamaan penelitian ini
yaitu membahas tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru. Perbedaan dari penelitian ini adalah terdapat pada peran kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas kinerja guru PAI

Kempat, Karya Siti Rahmah, Pada tahun 2018 mahasiswi Institut [lmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta yang berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam

Meningkatkan Kinerja Guru P4 -Taufieq Jakarta Selatan”, Peneliti

Rumusan masaldfifiya /bl bt D! kepala sekolah dalam
meningkatkan kine &0 d [0 f akarta?, hambatan apa saja
yang dihadapi kepal@hs dalam Mcaes fiherja guru PAI di MI At-
Taufieq Jakarta. U

t peneliti menggunakan

pendekatan kualitati Asus yang menggunakan

(Penyajian data), dan conclusion u

Dari hasil pen' a di ib ap yang dilakukan oleh

Kepala sekolah M1 A#-Ta a"mel@ksanaka® fungsi dan peran sesuai
PONOROGO

kualifikasi dan kompetensi sebagai kepala sekolah. Sebagai seorang manager

kepala sekolah bertugas mengembangkan kurikulum dan kegiatan belajar

mengajar di sekolah. Pengembangan kurikulum dilakukan kepala sekolah

dengan kemampuan membimbing guru, mengembangkan potensi kemampuan

42 Ahmad Zainuri Fadjri Fahmi, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas
Kinerja Guru di SDN Pakamban Laok Prgaan Sumenep” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim,
2017).
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pedagogik guru, dan memberi contoh mengajar.** Persamaan penelitian ini
yaitu membahas tentang peran kepala sekolah dan kinerja guru. Perbedaan
dari penelitian ini adalah tempat penelitiannya dan keunikan dari kinerja guru
PAL

Kelima, Karya Anggun Intansari, Pada tahun 2017 mahasiswi IAIN Metro

yang berjudul “Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

meningkatkan kine in=RAT d &l ida Sukajawa?, apakah
kendala / hambata 1thadapr Kepala madra88h dalam meningkatkan

kinerja guru PAI di : jawa?, apakah ada tantangan yang

meningkatkan kinerja urul-Huda Sukajawa Untuk

menjawab penelitian tersebut pe menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis pene an teknik pengumpulan

ll: QI ﬂ
data dengan cara an , ddn dok®hentasi. Untuk analisis

PONOROGO

datanya, meliputi data reduction (Reduksi data), data display (Penyajian data),
dan conclusion (Kesimpulan).
Dari hasil penelitiannya diketahui bahwa peran yang dilakukan oleh peran

kepala sekolah MTs Nurul Huda Sukajawa sebagai supervisor, evaluator,

4Siti Rahmah, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI di MI At-
Taufieq Jakarta” (Jakarta: 11Q Jakarta, 2018).
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educator guna meningkatkan kinerja guru PAL* Persamaan penelitian ini
yaitu membahas tentang peran kepala sekolah dan kinerja guru. Perbedaan
dari penelitian ini adalah tempat penelitiannya dan keunikan dalam
mengembangkan kinerja guru PAI

Tabel 2.1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Nama Judul Persamaan Perbedaan

Afwan Peran kepemig % g Peran
Azrawie kepala peran | kepemimpinan
kepala  sekolah

dalam

mengembangkan

kinerja guru PAI

Faiqotul Peran kepala

Ummah gk atka 2 : sekolah dalam
meningkatkan
mutu pendidikan
pada kegiatan
Sekolah  Menengah keagamaan.

Atas  Plus  Darul
Hikmah Kranjingan

Sumbersari Jember

4 Anggun Intansari, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI Di
MTs Nurul Huda Sukajawa” (Lampung: IAIN Metro, 2017).
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Ahmad Peran Kepala Sekolah

Zainuri dalam Meningkatkan

Fadjri Kualitas Kinerja

Fahmi Guru di SDN
Pakamban Laok
Prgaan Sumenep

Siti Rahmah | Peran Kepala

Anggun

Intansari

Membahas
tentang peran
kepala  sekolah

dan kinerja guru

Peran kepala

sekolah  dalam
meningkatkan
kualitas  kinerja

guru PAI

Keunikan dari

kinerja guru PAI

Keunikan dari

kinerja guru PAI

PONOROGO
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C. Kerangka Berfikir
Bagan yang dibuat peneliti ini adalah cara pikir yang dapat digunakan
untuk mempermudah pemahaman terkait judul penelitian “Peran Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam”.

Adapun alur kerangka pikir yang digunakan adalah sebagai berikut:

Manager

A 4

A\ 4

Peran Kepala

A 4

Sekolah PAI

Kinerja Guru

Deng _ aigkatkan, Jo ._ adi SMPN 4
Ponorogo, sangat dipengaruhi oleh . ran kepala sékolah sebagai manager
dan motivator. Denga ¢ sebagai manager dan
motivator diharapkan k kinerj@8para guru PAI dalam

ONOROGO

mewujudkan tujuan sekgl’a



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode atau pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai menggunakan prosedur statistik

atau dengan cara kualitatif. Peng itatif dapat menunjukkan kehidupan

yang menggunaka v | Alami n maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi gltbatkan berbagai metode

yang ada dalam_penclitte itatif. v gang biasa digunakan adalah

Metode yang digunakan dala litian ini adalah metode kualitatif dan

pelaksanaanya dilalaat eto enelitian ini bermaksud

untuk mengetahui "Bagai a perar®kepala sekolah dalam
PONOROGO

meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam. Adapun yang melatar

belakangi peneliti menggunakan metode kualitatif karena fokus masalah yang

diteliti lebih kepada pembahasan mengenai peningkatan kinerja guru

pendidikan agama Islam yang dilakukan kepala sekolah yang didalamnya

memuat tentang peran sebagai manager dan motivator dalam upaya

$Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), 5.

40
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meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam. Yang mana hal tersebut
dapat diketahui dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
mana berkaitan dengan latar ilmiah yang menjadi ciri dari penelitian kualitatif.

Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan
pendekatan kualitatif, dimana penelitian ini berupa mendeskripsikan secara

rinci dan mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks, tentang apa

saja yang sebenarnya terjadi 1 danya dilapangan studi.* Dengan
kata lain, yaitu suatu pg o unfilcmcnghiipun data, mengambil makna,

memperoleh pemah Aa}iddbuh Kalus\; ggunakan teori sebagai

karena relevan dengan
judul penelitian yan; i an kepala sekolah dalam

meningkatkan kiner SMPN 4 Ponorogo.

Ponorogo yang terletak di JL Je Sudirman 92, Kepatihan, Ponorogo.

Peneliti tertarik meRga lok i 4 orogo ini karena ingin

mengetahui tentangf’ agai an“kepdla sekofah dalam meningkatkan
ONOROGO

kinerja guru pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan tersebut. Alasan

peneliti mengambil penelitian di SMPN 4 Ponorogo karena kepala sekolah

yang memimpin saat ini memiliki kompetensi kepala sekolah secara umum,

baik itu sebagai manager atau motivator yang ditandai dengan semakin

46Sri Wahyuningsih, Metode Penelitian Studi Kasus (Madura: UTM Press, 2013), 3.
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berkembangnya SMPN 4 Ponorogo dari tahun ke tahun sejak kepala sekolah
itu bertugas.
Adapun waktu penelitian yang akan dilakukan yaitu pada bulan Januari

2024 — Maret 2024.

. Data dan Sumber Data

Data merupakan sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerima dan

melihat lingkungan ofc) Kbalr Magh & Ndianidi Data dalam penelitian
kualitatif melalui [Catatat may {IeE an dokumentasi, yang
diperoleh dari waw4

Data dalam pe i itati{| ¢ i an dari sumber primer
atau sumber sekund@s. an data yang diperoleh

secara langsung oleh Pt ' sektnder merupakan data yang

primer diperoleh dari kepala s , waka kurikulum, dan guru PAIL

sedangkan data sekufide erol t
sekunder seperti: sej@fah b 1
PONOR

bservi@8i dan dokumentasi. Data
181 dan tujfan SMPN 4 Ponorogo.
OGO
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam

penelitian, karena teknik ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data

dalam penelitiannya. Pengumpulan data ini dimaksud untuk memperoleh

67.

“"Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Y ogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020),

“8Achamad Sani Supriyanto dan Vivin Maharani Ekowati, Riset Manajemen SDM

(Malang: PT Citra Intrans Selaras, 2019), 23.
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bahan-bahan keterangan, kenyataan, dan informasi yang dapat dipercaya
dalam penelitiannya.*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sejumlah prosedur
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara

Menurut Achmad Sani, wawancara merupakan proses untuk

memperoleh informasi deng an tanya jawab atau berkomunikasi

Faisal mengemukakan
ada tujuh langk a untuk mengumpulkan

data dalam pene

a. Menetapkan

d. Melangsungkan alur wawa

& Mengkonﬁvliml:ﬂan mengakhirinya
f. Menuliskan Rasil c 13 catata®@lapangan

PONOROGO

g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.>!

Narasumber atau responden yang peneliti jadikan informasi
meliputi kepala sekolah (Ibu Winarti, M.Pd.), waka kurikulum (Alpi
Hidayati, S.T.), dan guru PAI (Bapak M. Badri, S.Ag., M. Kes., dan Bapak

Ahmad Farhan Hariri, S.Pd.). Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh

“Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Penada Media Group, 2016), 75.
9Sani Supriyanto dan Maharani Ekowati, Riset Manajemen SDM, 23.
S1Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif (Bandung: Alfabeta, 2015), 269.
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data tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI
di SMPN 4 Ponorogo.
2. Observasi
Menurut Umar Sidiq, observasi merupakan suatu proses melihat,
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis

untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.>?

Penelitian ini mengg ik pengumpulan data dengan cara
observasi yaitu meng@atyKega¥on-pe pala sekolah sebagai manager

dan motivator d i '_ i . PAI dalam melaksanakan

mendukung dan menambah ke aan dan pembuktian suatu kejadian.>

o ﬂd LA
berupa berdirin , ¥eta

k ge®gr
PONOROGO

peserta didik, dan data pendukung lainnya. Selain itu, dokumentasi juga

memperoleh data-data

afis, keadaan guru dan

bisa peneliti gunakan untuk mendokumentasikan program kegiatan yang

sedang berlangsung.

52Dr. Umar Sidig, M.Ag, Dr. Moh Miftachul Choiri, M.A, Metode Penelitian Kualitatif di
Bidang Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya. 2019). 2.

SWahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan
(Malang: UM Press, 2008), 35.
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E. Teknik Analisi Data
Analisis data dalam kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data yang
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban
yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis kurang

memuaskan, maka peneliti akan mengajukan pertanyaan lagi, sampai tahap

tertentu, sampai memperoleh dag@yangdianccap kredibel.>*

Menurut Milles M ’ Wheh erman dan Johnny Saldana,
dalam bukunya meng oy {obtrs aARualitatif dilakukan secara
npai tuntas, dan dibagi
menjadi empat al bersamaan. Empat alur
tersebut adalah mpulan data), Data
Condensation (Kond@nsi jian data), dan Drawing
and Verifying ConcluStonsuiSesi penjelasan dari empat alur

yaitu:>?

1. Koleksi/Pengumpulan Data ( ollection)

Data yalima'ﬂya cukup banyak, untuk
itu perlu dicatat®§ecar 1 ct¥Sepert®elah dikemukan, makin
PONOROGO
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah

4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 246.

3Michael Huberman dan Johnny Saldana A. Milles Matthew B, Qualitative Data
Analysis A Methods Sourcebooks Edition 3 (Singapore: SAGE Publications, 2014), 12-14.
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direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bilamana diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan aspek tertentu.>®
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang

memerlukan kecerdasan dan keleluasaan dan kedalaman wawasan yang

yang signifikan.

2. Kondensasi data

ya. Dengan adanya proses tersebut

lﬂrat. Hal ini disebabkan
erofch"perdasafan penelitian yang akan
PONOROGO

dilakukan secara terus menerus. Kemudian data yang diperoleh,

nantinya dihara

pada proses ko

dikumpulkan, di analisis dan dipadatkan, memilah, memfokuskan,
membuang dan menata sehingga dapat banyak cara melalui pemilihan,

ringkasan bahkan parafrase.

SUmar Sidiq and Moh Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019). 79.
S1bid, 81-81.



47

3. Penyajian data (Data Display)

Tahap selanjutnya yaitu penyajian data, dalam penelitian kualitatif
dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Umumnya penyajian data ini menggunakan teks yang bersifat
naratif. Tujuannya untuk memudahkan dan memahami apa yang terjadi

selanjutnya berdasarkan informasi yang didapat.

4. Penarikan Kesimpulan (Cog awing/ Verivication)

sementara, dan b h se g ti-bukti yang diperoleh
ti-bukti yang diperoleh
suai dengan kesimpulan
bersifat konsisten dan

kredibel. Dan kesimpe ] eli S8

Data
Condensationn

Conlusions:
drawing/verifiying

—

Gambar 3.1. Komponen Teknis AnalisisData

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 252.
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F. Pengecekaan Keabsahan Penelitian
Untuk menguji keabsahan data penelitian ini, maka perlu diadakan uji
keabsahan data, adapun teknik pengujian keabsahan data pada penelitian ini
yakni:
1. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara

nkan data dari berbagai

sumber dengan card, aa o1 wakd 2 macamnya yaitu:®

diperoleh melalui bebera mber. Setelah data di analisis maka

menghasilk'muiﬂan kesepakatan dengan
sumber data tfsebut?

PONOROGO

b. Triangulasi teknik yaitu peneliti menguji kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya dengan tiga teknik (wawancara, observasi,

dokumentasi) menghasilkan data berbeda, maka peneliti melakukan

Dr. Umar Sidig, M.Ag, Dr. Moh Miftachul Choiri, M.A, Metode Penelitian Kualitatif di
Bidang Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya. 2019). 93.
OTbid, 94-95.
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diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk
memastikan data itu valid.

c. Triangulasi waktu yaitu waktu juga sering mempengaruhi kreadibiltas
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari
pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan

memberikan data yang lebih valid sehingga kredibel.

Dari ketiga triangulaSiHters peneliti menggunakan triangulasi
sumber untuk meng gAdibal as-data dill@kukan dengan cara mengecek

data yang telah d ik la eheit . untuk memperoleh data

keadaan lapangan, memilih memanfaatkan informan, menyiapkan
perlengkapan pil dan 'n gkut Persoalan etika penelitian.
2. Tahap pekerjaaft” lapa 1 |3ar pencfitian dan persiapan diri,
PONOROGO
memasuki lapangan dan berperan sambil mengumpulkan data.
3. Tahap analisis data meliputi analisis selama dan sesudah pengumpulan

data.

4. Tahap penulisan hasil laporan penelitian.®!

#1Lexy J. Moeleng, Metodologi Pendidikan Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1955), 171.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. SejarahSingkat Berdirinya SMPN 4 Ponorogo
Sejarah awal SMPN 4 Ponorogo merupakan peralihan atau
perpindahan dari Sekolah Teknologi 2 (ST2) Jurusan Bangunan
Gedung dengan Kepala Sekglah Bapak Moesirin yang pada saat itu

Ponorogo. Ada cRald-selkatah h menjabat di SMPN 4
Ponorogo ya ogkarlan, Soebakti, BA., Drs. Soebagijo,

Drs. Hartijc ardjuki, Sukir, S.Pd.,
Hartono, Suwito, S.Pd.,M.Pd.,
Basuki,S.Pd.

A. Sebagai sekolah seniO% PN 4 Ponorogo memiliki Sekolah

Binaan yan yaiti: 1 Mlarak, SMPN 1
Sambit, dan | 2

2. Profil SMP¥ Pﬁorﬁo% ROGO

Nama Sekolah :SMP Negeri 4 Ponorogo
NPSN 20510722

Jenjang Pendidikan : SMP

Status Sekolah : Negeri

Akreditasi CA

Email :smp4prg@gmail.com
Website :www.smp4ponorogo.sch.id

62 ihat Transkip Dokumentasi Nomor: 01/D/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
3Lihat Transkip Dokumentasi Nomor: 02/D/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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No. Telp 1481429
Luas Tanah : 2.853 M?
Daya Listrik (watt) : 16.500 watt

. Letak Geografis SMPN 4 Ponorogo

Dilihat dari letak geografis SMPN 4 Ponorogo berada di Jalan
Sudirman No.92, Kelurahan Kepatihan, Kabupaten Ponorogo. Dengan
posisi geografis di garis lintang -7.872045 dan garis bujur 111.469475

yang kondisi letak wilayahnya sangat strategis ditengah perkotaan.®*

kreatif dan inovatif

angan  diri  untuk

meningkatkan p 1 non akademik.

5) l|e°el ﬂli terhadap lingkungan
seko1

b Mip O NORO G O

1) Mengoptimalkan pengalaman ajaran beragama dan nilai-
nilai keagamaan.

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran sehingga
menghasilkan prestasi dibidang akademik.

3) Meningkatkan Gain Score Archievement(GSA) Ujian

Nasional.

%4Lihat Transkip Dokumentasi Nomor: 03/D/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian
65Lihat Transkip Dokumentasi Nomor: 04/D/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian
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4) Mengoptimalkan kegiatan pengembangan diri sehingga
meningkatkan prestasi nonakademik.

5) Mengoptimalkan kepedulian warga sekolah terhadap
keberhasilan keamanan, keluargaan, dan cinta lingkungan.

c. Tujuan Sekolah

Pada akhir tahun pelajaran 2023/2024 SMPN 4 Ponorogo

dapat:

1) Membiasakan berperilaku sopan, ramah, berbakti terhadap

orang tua pohormati sesama peserta didik.

mengimplementasikan ajaran

giroatul qur’an, dan kuliah

3) embelajaran dengan
ckatan nonkonvensional
4) dengan nilai diatas

1) yang telah ditentukan.

ogram perbaikan dan

untuk meningkatkan

7) i ! 162,75 menjadi 65,00).
8) ang ol@liraga tingkat kabupaten.
9) l\ﬁnﬁo @vt?ab b(d-._anb seni budaya tingkat

kabupaten.
10) Memperoleh kejuaraan olimpiade MIPA tingkat kabupaten.
11) Mewujudkan sekolah yang bersih, asri, rindang, dan sehat.
12) Mewujudkan gerakan hijau dan rindang sekolahku.
5. Struktur Organisasi SMPN 4 Ponorogo
Dalam suatu organisasi untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan
sekolah, maka dibutuhkan struktur organisasi yang jelas dan memiliki

peran masing-masing untuk mempermudah program yang telah
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direncanakan.Adapun struktur organisasi di SMPN 4 Ponorogo ada di
transkip dokumentasi.®®
6. Keadaan Guru, Tenaga Kependidikan, dan Siswa
a. Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan adalah sumber daya manusia yang
ada dilembaga pendidikan untuk mengelola administrasi meliputi:
pengelolaan secara umum, pengelolaan kurikulum, pengelolaan

kesiswaan, pengelolaan _sarana prasarana, pengelolaan humas,

a, lain sebagainya. Adapun keadaan

Jabatan

ala Sekolah

dinasi Tata Usaha

la Laboratorium

Multi 3. O R O (EKﬂla Perpustakaan

b. Guru
Seorang guru merupakan komponen yang sangat
berpengaruh dalam proses belajar mengajar untuk membimbing
peserta didik dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun

keadaan guru dan staff di SMPN 4 Ponorogo meliputi:

%L ihat Transkip Dokumentasi Nomor: 05/D/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
¢7Lihat Transkip Dokumentasi Nomor: 06/D/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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54

No Guru / Staff Jumlah Keterangan
1. | Guru 49 Guru | Tetap: 39
Tidak Tetap: 10
2. | Guru PAI 4 Guru
3. | Staff Tata Usaha 13 Guru
Staff Perp

Semua Guru TIK

berlangs
dan me

Ponorog

Tabelrd 3QaimpP gy g Pidik GHMPN 4 Ponorogo®’

am  proses

mbelajaran tidak akan

No Kelas Laki-Laki Perempuan
1. | VI 124 133
2. | VI 143 110
3. | 1X 105 117

%8ihat Transkip Dokumentasi Nomor: 07/D/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
%Lihat Transkip Dokumentasi Nomor: 08/D/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan informan
penelitian dan dokumentasi di SMPN 4 Ponorogo, diperoleh hasil
penelitian sebagai berikut:
1. Peran Kepala Sekolah sebagai Manager dalam Mengembangkan
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Ponorogo
Kepala sekolah merupakan manager yang berperan dalam

pengelolaan dan pengembangan seluruh sumber daya yang ada di

sekolah untuk mencips ungan yang efektif dan efisien.

asilan kepala sekolah
binaan, hingga sampai

kegiatan m mempermudah dalam

merencanaka cla | yang sudah disepakati.

Salah satu i C e \baga pendidikan adalah

kinerja guru PAIL Adapuf¥ aparan Ibu Winarti, M.Pd., selaku

Kepala Sek 0 g ikut:
“Prog alkukafitlalam Méningkatkan kinerja guru
( as TSP Al SMP Ponorogo itu dengan

afighy@ Dk INbdolUnl{® €dlaffd) yang diadakan setiap

hari Seninuntuk mendiskusikan permasalahan hasil refleksi
minggu kemarin yang di upload di G-form yang diberikan

kepala sekolah, mengikuti MGMP, mengikuti webinar dan

workhsop”.”°

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Alpi Hidayati, S.T.,
selaku Waka Kurikulum di SMPN 4 Ponorogo, beliau juga

mengatakan bahwa:

"Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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“Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru
(termasuk guru PAI) di SMPN 4 Ponorogo dengan
membuat refleksi kepada bapak/ibu guru setiap minggu
melakukan refleksi diri untuk sebagai pembahasan di
kombel (komunitas belajar)”.”!

Pernyataan yang senada juga diungkapkan oleh Bapak M. Badri,
S.Ag., M .Kes., selaku guru PAI di SMPN 4 Ponorogo, sebagai berikut:

“Kepala sekolah memiliki program kombel (komunitas
belajar), dan juga memberikan motivasi, dan mempercayai
semua kegiatangReacamaan seperti perayaan hari besar

tentang hasil refleksi,
Kepala seko N e efiberi link G-from kepada
semua guru i1 befytg jalpermasalahan dari hasil
refleksi min ) yersama-sama pada hari
ajar), kemudian dengan
guru mata pelajaran),
/ workhsop
, baik di Kabupaten
ataupun Di erperan sebagai manager,

untuk men lebi aik dan menciptakan

lingkungan Hal t
hasildokum@afld N O R O G O

but juga dikuatkan oleh

"Lihat Transkip Wawancara Nomor 02/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
2Lihat Transip Wawancara Nomor 03/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
3Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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kinerja dan wa n_atay) amipilan guru, sehingga dapat
belajar mengajar dikelas.
tersebut sesuai dengan
danya kegiatan kombel
el tersebut kemudian di

tindak lanju aksanga aing direncanakan sesuai

am-program yang akan
dikaji lebih lanjut agar
idikan. Peneliti
terkait dasar dalam

penentuan dan pengelolaa

ram untuk mengembangkan kinerja

guru PAL afillb M.Pd., selaku Kepala
Sekolah SM iiBerikut:

“BgsaFad CRept 2y untuk meningkatkan

k%’ér_%u yartu hasﬂlgi g?aluasi kinerja guru PAIL Dan

kepala sekolah memberi tugas kepada guru untuk coaching
bertujuan agar guru menemukan sendiri apa yang menjadi
masalahnya dan mencari solusinya. Dan dasar dari

peningkatan itu adalah refleksi kegiatan pembelajaran™.”

Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari Ibu Alpi Hidayati,
S.T., selaku waka kurikulum di SMPN 4 Ponorogo, sebagai berikut:

74Lihat Transkip Dokumentasi Nomor 09/D/19-02-2024 Dalam Lampiran Penelitian.
SLihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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“Yang menjadi dasar dalam penentuan program yang akan

dilaksanakan tentunya dari hasil supervisi dan terlihat apa

kekukarangannya dan untuk ditingkatkan™.”®

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa kepala
sekolah menjadikan hasil supervisi sebagai dasar dalam penentuan
program yang akan dilaksanakan. Kepala sekolah juga memberikan
kesempatan kepada guru untuk melakukan coaching dengan tujuan

agar guru dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi. Kepala sekolah

juga melakukan komupi dua arah, yang tidak lepas dari

ditentukan karena kepemimpinan

merupakan encapai tujuan lembaga
pendidikan, bing, menggerakan, dan
mengarahka

disekolah ak

maka semua kegiatan
mencapai tujuan secara
optimal.Dala kakan sebagai berikut:

it perencanaan untuk
pasti_ada, dan sifatnya
jalan dengan

Dalam menentukan pr , kepala sekolah selalu berkomunikasi

dan selalu m8li . 88s a sekolah menanyakan
langsung ke u tul menaniakan bagaimana kondisi
anak-anak 'kﬁs Ndab ﬁfuosﬁlg(,berkomunikasi untuk
menyampaikan masalahnya. Jika guru ada permasalahan maka
diadakan diskusi di kombel (komunitas belajar), seperti  yang

dikemukakan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“Komunikasi dilakukan secara terus menerus, maka akan
muncul tindak lanjut dari hasil refleksi permasalahan yang

7¢Lihat Transkip Wawancara Nomor 02/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
""Lihat Transkip Wawancara Nomor 03/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
78Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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ada berupa program yang direncanakan sesuai dengan yang

dibutuhkan guru”.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
kepala sekolah melakukan koordinasi dengan semua guru terkait apa
saja kesulitan yang dihadapi, hal ini dilakukan dalam upaya
mengembangkan kinerja guru.

Selain melakukan diskusi rutin di kombel (komunitas belajar),

kepala sekolah juga mempunyai cara lain untuk mengembangkan

bidang edulk@tif diyvsT dengn ti program kurikulum

yang ada. Seperti ditnglapka gpala Sekolah Ibu Winarti,

kinerja guru (termasuk
dengan belajar mandiri
gajar), saling coaching,

Ag., M.Kes

selaku sal 1S bahwa:
n

dila kepala sekolah dalam
1 I yaitu memonitoring
at pdélibelajaran, dan belajar

Merdéka Mengajar)”.8!

Pendapa.lE}'/ar? hﬂpﬁalﬁ j& &a&(an oleh Bapak Ahmad

Farhan Hariri, S.Pd., selaku juga guru PAI di SMPN 4 Ponorogo
bahwa:

“Upaya lain yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru PAI untuk mendukung
keberhasilan program disekolah yaitu setiap bulan
melakukan koordinasi dan evaluasi pembelajaran dan
kepala sekolah juga tak berhentinya mengingatkan semua

Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
80Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
811 ihat Transkip Wawancara Nomor 03/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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guru untuk belajar mandiri di PMM (platform merdeka
mengajar)”.%?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kepala sekolah tidak hanya
terpaku pada satu cara untuk mengembangkan kinerja guru PAI, tetapi
juga melakukan upaya-upaya lain yang mampu menunjang kinerja
guru PAIL Kepala sekolah berusaha menciptakan lingkungan sekolah
yang mampu berdaya saing dan mampu menciptakan hubungan

kerjasama untuk mewujudk.

tujuaan sekolah yang efektif. Hal ini
juga dikuatkan oleh hasi i

in Setiap Bulan®

dimulai dari tahap upaya atan kinerja yang mana diadakannya

setiap hari di kombel (komunitas
belajar) yan tenta sil refleksi yang setiap minggu,
kepala seko 1 ada semua guru untuk

mengetahui permasalahan minggu ?marm 9an setelah muncul tindak
lanjut dari hasil refleksi yang berupa program yang direncanakan
sesuai dengan kebutuhan guru, yang mana kepala sekolah juga
melibatkan semua guru untuk menetukan program-program sekolah.
Dalam dasar penentuan program tersebut berdasarkan supervisi dari
program sebelumnya dan sesuai kebutuhan ke depan. Hal ini

dimaksudkan agar program tersebut berjalan sesuai apa yang

8] ihat Transkip Wawancara Nomor 04/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
8L ihat Transkip Dokumentasi Nomor 10/D/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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dibutuhkan serta sesuai dengan tujuan yang dutentukan sebelumnya,
dan dalam pelaksanaan programnya semua guru antusias dengan
kegiatan yang sudah direncanakan.34

Peran kepala sekolah sebagai manager dalam mengembangkan
kinerja guru PAI sudah berjalan dengan baik dengan diadakannya
diskusi kombel secara teratur dan kontinyu, dan melakuan evaluasi
pembelajaran setiap bulan, dengan memberikan arahan dan pembinaan

terhadap guru untuk selaly bekerja sama dalam meningkatkan

dalam menjalankan tugas
gat berpengaruh terhadap
peserta didik serta juga
ga pendidikan guna
o ditetapkan.
2. Peran Keps | gbagai i alam Mengembangkan
Kinerja Gu MPN 4 Ponorogo
Pada das
berbeda-bedza

empunyai strategi yang
puru PAI, karena strategi
gembangkan

kinerja gu i i elajaran. Hal ini harus

mencapai p

Dalam r:
mampu mep)ew 6wﬁnﬁla &absemangat bekerja dan
berkomitmen terhadap tugasnya. Maka dalam hal ini kepala sekolah
SMPN 4 Ponorogo berusaha memberikan motivasi dan inspirasi
kepada seluruh guru.

Salah satu strategi yang ditempuh oleh kepala sekolah SMPN 4
Ponorogo untuk mengembangkan kinerja guru adalah dengan

memberikan motivasi dengan cara memberikan semangat kinerja pada

84Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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guru sebagaimana hasil penuturan beliau Ibu Winarti, M.Pd., selaku
kepala sekolah SMPN 4 Ponorogo, sebagai berikut:

“Upaya yang saya lakukan dalam memberikan motivasi
kepada semua guru untuk meningkatkan kinerja dilakukan
ketika dalam acara rapat diselipkan untuk menekankan nilai
perjuangan, di via whatsapp, ketika bertemu langsung
dengan cara menyapa untuk menanyakan kondisinya, dan
kondisi anak-anak. Dan sering berkomunikasi kepada guru
untuk menyampaikan permasalahannya. Dan apabila
terdapat permasalahan maka kita pecahkan bersama-

selaku kepala sekolah
lihat bahwa untuk
bersemangat dalam

kepala sekolah juga

yang dipimpinnya.

Selain c r 0 epala sekolah, ternyata
belaiu juga @ :Ipﬁ kepada guru yang aktif
dan disiplin S#paya“dalan®Bcnak’ gifu semakin semangat guna upaya
peningkatkaﬁiﬁgpj a gm%tﬁeﬁu &139éebagai berikut:

“Selain itu, kami juga memberikan penghargaan kepada
guru yang berprestasi, yang pertama dengan ucapan selamat
dan mohon terus dipertahankan dan ditingkatkan lagi,
sedangkan yang kedua berupa sertifikat. Hal ini kami kami
maksud dengan tujuan untuk dapat dibuat contoh guru-guru

lain” 8¢

85Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
8 ihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.



63

Hal senada juga dituturkan oleh Bapak Badri, S.Ag., M.Kes. selaku
salah satu guru PAI di SMPN 4 Ponorogo sebagai berikut:

“Salah satu cara kepala sekolah meningkatkan kinerja guru
adalah pemberian reward / penghargaan yang diberikan
kepada guru yang berprestasi, dan alhamdulillah yang
mendaptkan itu saya sendiri ketika menjadi pembina extra

dan memenangkan kejuaraan dan berupa sertifikat”.8’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah memberikan penghargaan bagi guru yang berprestasi

bermaksud untuk dapa para guru lain agar semangat dalam

bekerja dan berkog en tingaigundsencapai tujuan sekolah.

Untuk selg A Borkdiran (Aehle aya lain untuk memotivasi
PAI, berikut ini hasil
., selaku kepala sekolah

ru PAI yaitu mengikuti
Kemendikbud berupa
aktif dalam kegiatan

lajaran)”.%

Hal serupa juga diutarakan oleh Bapak Ahmad Farhan Hariri, S.Pd.
selaku juga guru PAI di SMPN 4 Ponorogo, sebagai berikut:

“Kepala sekolah juga memberikan pelatihan, dan rapat rutin
koordinasi setiap bulan sekali. Dan disitu juga kepala
sekolah memberikan arahan untuk meningkatkan

87Lihat Transkip Wawancara Nomor 03/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
88ihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
$Lihat Transkip Wawancara Nomor 03/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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pembelajaran, seperti: disiplin masuk kelas, disiplin ketika
datang atau pulang sekolah”.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, kepala sekolah
SMPN 4 Ponorogo menjelaskan tentang pemberian motivasi untuk
mengembangkan kinerja para guru PAI dengan cara pemberian ucapan
motivasi untuk semua guru pada saat rapat rutin setiap bulan sekali
untuk memberikan arahan dalam meningkatkan pembelajaran peserta

didik. Karena dengan membegrikan arahan langsung ketika rapat guru

akan tergerak hati deg iiinya dan akan merasa malu jika
tidak disipling¥e perliat - galah kepala sekolah akan
pembinaan.’! Pemberian
motivasi ata profigan semanghtt 1ya diberikan pada rapat
saja tetapi . pa untuk menanyakan
bagaimana | asi kepada guru untuk
menyampaik memberikan kata-kata
saja tetapi gaan kepada guru yang
memiliki pre g1, berguna agar dicontoh
lam memotivasi para

guru adalah tidak semua itu tingkat responnya sama, ada kala

yang langsu
butuh beber: etapi

berhenti unt nﬁoﬁaﬁurﬂmﬂ r&-e‘._m

Upaya lain yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan

pon, dan ada juga yang
pala sekolah tidak boleh

atkan kinerjanya.”?

motivasi terhadap kinerja guru PAI adalah mengikutsertakan para guru
untuk terlibat langsung dalam kegiatan pelatihan yang diadakan di
sekolah maupun diluar sekolah seperti workhsop dan seminar.

Hal tersebut ditunjang dengan pemberian semangat oleh kepala

sekolah yang berupa motivasi, adanya penghargaan atau rewardkepada

“0Lihat Transkip Wawancara Nomor 02/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
°ILihat Transkip Wawancara Nomor 04/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
2Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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guru yang berprestasi, dan mengikutsertakan kegiatan pelatihan atau

pembinaan. Cara kepala sekolah dalam memotivasi bawahnnya juga

dilakukan dengan memberikan bimbingan jika ada guru yang berbuat

salah dalam menjalankan pekerjaan. Upaya motivasi tersebut

diharapkan mampu mengembangkan kinerja guru PAI di SMPN 4

Ponorogo.

3. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Ponorogo

Setelah adanya peranmanager dan upaya motivasi untuk

mengembangkan kinerj tahap terakhir adalah bagaimana

80. Apakah kinerja para guru
jcanakan sebelumnya dan
sejauh mang grm ~ith dilaksanakgn. K@giatan belajar mengajar
adalah pelaksana dan
pengembang jar mengajar. Terkait
bagaimana K

M.Pd. selakulkepala sekolah'\$| o sebagai berikut:

SMPN 4 Ponorogo dan
masing-masing, seperti:
iplin ketika masuk kelas
i aterinya, dan

kapkan oleh Ibu Winarti,

ada disekolah, uru PAI kami percaya untuk meng-

hinlle k yang ada disekolah”.”
Hal senddad j itu 18l Tbu AMti Hidayati, S.T. selaku
waka kurikufjn bS ﬁrﬁ) ﬁa@berikut:

“Kinerja dari semua guru PAI sudah baik dan menjalankan
program yang diberikan oleh ibu kepala sekolah”.**

Dari uraian tersebut dikatakan bahwa kinerja para guru PAI di
SMPN 4 Ponorogo sudah berjalan dengan apa yang sudah
direncanakan sebelumnya. Dan pencapaian kinerja guru yang optimal
tersebut tidak lepas dari peran kepala sekolah yang memiliki hubungan

erat dengan para guru. Dalam hal ini juga peran kepala sekolah dalam

%Liihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
4Lihat Transkip Wawancara Nomor 02/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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pemberian motivasi mampu berjalan efektif guna meningkatkan
kinerja guru. Dengan dibuktikan guru disiplin dalam kehadiran, dan
disiplin juga dalam masuk kelas, guru juga mampu mengajar dengan
kurikulum yang ada, serta mendukung semua kegiatan yang ada
disekolah.

Adapun berkaitawn dengan program yang sudah direncanakan
dalam hal ini kepala sekolah juga mempercayai dan mengikutsertakan

guru PAI dalam meng-handle semua kegiatan keagamaan, dalam hal

ini menunjukkan kinerjg angat baik dan memiliki komitmen

peran dan mendukung
adanya program yang
hal keagamaan untuk
ik berupa pembiasaan
ewat siaran sebelum
an, kemudian setelah
y-masing kelas diminta

ctiap hari Jumat, dan yang
doa bersama

aan .

Hal senadaidi 5 p ri, S.Ag., M.Kes., selaku

guru PAI di 4 Po gObaliWa salalifsatu cara kepala sekolah

mengembangkan a PAI d81 mempercayai kegiatan
keagamaan El:elg lm, Qalﬂergk &a 1 berikut:

“Setiap pagi ada pembiasaan murojaah lewat ruangan siaran,
lalu berdoa, dan masing kelas-kelas diminta murojaah surat
sesuai dengan jadwal yang kami telah tentukan, dan kelas
tahfidz juz 30 setiap hari Kamis dan Jumat, dan diadakan

tahfidz camp”.%¢

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menandakan bahwa kinerja

dari para guru PAI di SMPN 4 Ponorogo sangat baik, dan kepala

% Lihat Transkip Wawancara Nomor 02/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
%Lihat Transkip Wawancara Nomor 03/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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sekolah mampu membangkitkan guru agar lebih bersemangat dalam
mengembangkan kinerjannya. Dan guru PAI mampu membantu semua
kegiatan keagamaan yang ada disekolah, meliputi adanya kegiatan
murojaah pada setiap pagi, dan adannya kelas tahfidz jus 30 yang rutin
dilakukan pada hari Kamis dan Jumat. Dan juga pengamatan awal
peneliti terhadap kinerja para Guru PAI di SMPN 4 Ponorogo sudah
menjalankan sesuai tugasnya, dibuktikan dengan peneliti melakukan
penelitian observasi pada saat hari aktif, semua guru PAI mengajar

dikelas masing-masing dwalnya artinya semua guru PAI

ang diberikan oleh kepala

a menambahkan dalam

inerja guru PAIL tutur

ang paling utama untuk
s berkomitmen sesuai
as semua dan harus
ngan tapi itu kecil”.”8

para guru n t baik ternyata hampir

s€mua men

kan amw'] i i observasi peneliti, yakni
sudah bekerja@i8e den u anggung jawab masing-
masing sepetl se isi dalam kehadiran juga
dalam masulPkd(@ IsftalBetll @I gbyr @engacu pada kurikulum

yang ada. Selain itu kepala sekolah juga mempercayai para guru PAI
untuk meng-handle semua kegiatan keagamaan yang berada disekolah
seperti pada acara hari besar Islam dan kegiatan pondok Ramadhan.
Selain itu kinerja para guru PAI berjalan dengan baik dibuktikan
adanya kegiatan murojaah rutin setiap pagi yang berada di ruangan

siaran selama 10 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dan

TLihat Transkip Observasi Nomor 01/0/31-01/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
8Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Peneltian.
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setelah masuk ruangan kelas berdoa, dan juga pada setiap hari Kamis
dan Jumat pagi diadakan kelas tahfidz khusus juz 30 yang berguna
untuk menambah tingkat religius peserta didik.

Melihat hal ini jelas bahwa kepala sekolah SMPN 4 Ponorogo telah
berupaya untuk mengembangkan kinerja para guru khusunya PAI
sesuai dengan porsinya, dalam hal ini diartikan perlakuan secara wajar
dan objektif dengan melihat kinerja para guru masing-masing sehingga

berpengaruh dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan dari SMPN 4

Ponorogo.

C. Pembahasan
1. Analisis an /Ré : tlealahy DAgai Manager dalam
can Agama Islam di
Kepala | nksanakan peran sesuai
manager. Tugas kepala
sekolah sebagai Toe akkan bawahannya untuk
bekerja seb gki gan tugas dan kewajiban
gkolah SMPN 4

Ponorogo sgbaga i=lpaya; meéngemban gkan kinerja guru dengan

diadakannya diskusi komD omunitas belajar) secara teratur dan

kontinyu, d lgasi an setiap bulan, dengan
memberika 1 rhadapi§emua guru untuk selalu
bekerja samﬁalﬁ Wdlﬁ V& Iti;_i (EF tujuan sekolah.”
Upaya yang dilakukan kepala sekolah sebagai manager dalam
upaya mengembangkan kinerja guru adalah merencanakan program
yang dibutuhkan oleh guru. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat

Nyoman Suarsana tentang peran kepala sekolah sebagai manager

dalam merencanakan program, kepala sekolah harus benar-benar

%Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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memikirkan dan merumuskan suatu program tujuan dan tindakan yang
harus diambil dan dilakukan.!®

Kepala sekolah SMPN 4 Ponorogo melakukan program yang telah
direncanakan dengan adanya diskusi kombel (komunitas belajar) yang
berisi refleksi dari hasil permasalahan minggu kemarin, dengan
adannya program tersebut kepala sekolah dapat menegakkan
bawahannya untuk semakin disiplin dalam bekerja dan mencari solusi

untuk arah yang dibutuhkap kedepannya. Dan guru dituntut untuk

Untuk pe katkan kinerja di SMPN
ru juga sangat antusias
dengan kegiate A\ Stida e 2 Kepala sekolah juga
. rja guru, seperti belajar
) dan pengamatan teman
sejawat.!%? diketahui bahwa kepala
sekolah sud - mi sekaligus manager yang

tujuan yang

kerja yang ada di SMPN 4 Ponorogo

dilaksanaka Y masing-masing sudah
berjalan ba i nddla ata@masalah yang sifatnya
temporer, t«ﬁ)i(]ie &Iﬁmﬂ sikap tanggap dalam
mengatasi permasalahan yang ada seperti dipanggil dan ditanya. Dan
dalam pelaksanaan program kerja kepala sekolah juga mengadakan
rapat rutin koordinasi setiap bulan sekali untuk memonitoring evaluasi

pembelajaran, dan apabila guru mengalami kesulitan maka diadakan

bimbingan. Semakin baik kepribadian guru, maka semakin juga besar

10Nyoman Suarsana, Menjadi Sosok Kepala Sekolah Inspiratif (Jakarta: Spasi Media,

2020), 37.

101 jhat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
102 jhat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
103 jhat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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komitmennya dalam menjalakan tugas dan kewajibannya, hal tersebut
senada dengan hasil penelitian dari Warih.!*

Berdasarkan hasil analisis peneliti bahwa kepala sekolah SMPN 4
Ponorogo sudah melakukan fungsinya sebagai manager dalam
kaitannya peningkatan kinerja guru PAI sesuai dengan teori yang ada,
dimana kepala sekolah harus mampu memiliki strategi yang tepat
untuk memberdayakan para guru melalui kerjasama atas suatu program

yang sudah direncanakan, . dan juga memberi kesempatan untuk

meningkatkan profesig - elibatkan seluruh guru dalam
n. Adanya motivasi tentu juga
memberikan tuk melakukan pekerjaan

dengan maks
2. Analisis Motivator dalam

can Agama Islam di

merencanakan program ya utuhkan agar dapat terlaksana sesuai

a n
m l@la sekolah tidak hanya

lﬁatﬁjadetﬁ Jﬁa &nﬁrikan penghargaan atau

reward kepada guru yang memiiki prestasi dan komitmen bekerja yang

dengan tuju

Pemberi

diberikan p

tinggi, berguna agar dapat dicontoh guru lain untuk memiliki semangat
yang sama.
Dalam meningkatkan kinerja para guru PAI di SMPN 4 Ponorogo,

kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk

104Warih Anggi Pratiwi, lis Prasetyo, dan Monita Nur Shabrina, “Faktor-Faktor Yang
Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan
Anak Usia DiniVol. 5, No. 2 (2021). 1744, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i2.970.

105Firdiansyah Alhabsyi, Jurnal Integrasi Manajemen Pendidikan, Vol 1, No.1 (2021), 13-

14.
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meningkatkan kemampuan dalam pengetahuan, keterampilan dalam
mengajar agar profesionalisme dapat meningkat yang meliputi adanya
kegiatan workhsop, webinar, belajar mandiri di PMM (platform
medeka mengajar) dan juga aktif dalam MGMP. Dalam hal tersebut
juga tidak terlepas dari kemajuan teknologi yang mempermudah
pekerjaan, oleh karena itu kepala sekolah mampu memanfaatkan
teknologi dalam upaya peningkataan pembelajaran. Dan menyikapi hal

tersebut kepala sekolah SMPN 4 Ponorogo harus tetap melestarikan

perekembangan 1 FPare g i pengelolaan nilai juga
. perangkat pembelajaran
juga menjag i< Satt Ya—len an kinerja guru, serta

mampu met suai kebutuhan peserta

didik.!

Upaya sekolah dalam upaya
mengembang an pembinaan terhadap
guru yang ut juga sejalan dengan
pendapat

sekolah yang dapat
idikan, meliputi:
adanya pembinaanstcrhada @™ dantenaga, kependidikan, adanya

motivasi terhadap guru d@ffenaga kependidikan, dan pemberian

rewardatau peng g amenaga kependidikan.'?’
Berdasagkan isi clifi bah epala sekolah SMPN 4
Ponorogo s hﬂel a e&gﬁc%untuk mengembangkan

kinerja para sesuai dengan tugas masing-masing. Pengembangan

kinerja didukung adanya upaya pemberian motivasi, adanya
pembinaan, pemberian penghragaan terhadap guru yang memiliki
komitmen tinggi dalam bekerja, serta memanfaatkan kemajuan

teknologi.

106[ jhat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
10"Mulyasa, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, 151.
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3. Analisis Kinerja dari Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 4
Ponorogo
Setelah adanya peran kepala sekolah sebagai manager dan upaya
motivasi untuk mengembangkan kinerja guru, dalam tahap ini untuk
mengetahui bagaimana kinerja dari guru PAI. Apakah kinerja dari guru
PAI sudah sesuai dengan yang telah direncanakan dan sejauh mana
program itu dijalankan. Disekolah guru adalah pelaksana dan

pengembang utama dalam kegiatan belajar mengajar. Dan guru adalah

orang yang paling sering acan langsung dengan siswa, dalam

para guru yikutsertakan para guru
untuk meny maan, dalam hal ini
menunjukkafi® kinerj ] at baik dan memiliki

a yang sudah ditetapkan
oleh kepala n rutin yang dilakukan
setiap pagi 1 belajaran dimulai, serta
i yang sudah
diatur oleh

Kepala sekolah juga asilitasi untuk meningkatkan kinerja

para guru 18RS bel (komunitas belajar)
untuk shar i jalkendal@y yang dialami dalam
pembelajarardilﬁsN OROGO

Dalam hal ini kepala sekolah juga melakukan coaching untuk
mengembangkan kinerja para guru agar guru menemukan masalah
sendiri apa yang menjadi permasalahannya dan mencari solusinya. Dan
juga melakukan monitoring hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan dan menjadi upaya dalam mengukur peningkatkan

kinerja yang dibutuhkan ditahun berikutnya, serta adanya rapat rutin

koordinasi yang dilakukan setiap bulan sekali.

1%8Rahendra Maya, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 03, No. 2 (2013), 285.
1091 jhat Transkip Wawancara Nomor 01/W/19-02/2024 Dalam Lampiran Penelitian.
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Dampak dari adanya peningkatan kinerja guru PAI di SMPN 4
Ponorogo adalah guru mampu mengerjakan tugas dan kewajiban
masing-masing individu, dan kinerja tersebut berpengaruh pada
keberhasilan pengelolaan pendidikan disekolah tersebut, dan nantinya
dapat mewujudkan cita-cita, dan tujuan dari SMPN 4 Ponorogo. Hal
tersebut juga sejalan dengan pendapat Rudolf tentang kinerja guru
adalah kemampuan dalam mencapai tujuan kegiatan pembelajaran,

melaksanakan program pembelajarannya,komitemen dalam tugasnya,

melaksanakan evaluasj ayelenggarakan program hubungan
dengan tujuan umfilK men{palkatkdWprestasi dan kualitas peserta
didik.'?

Berdasar ¢: dari s cpelitbahwa kinerja guru di
SMPN 4 P« .

sekolah, ka

ng dari seorang kepala
-program yang telah
dilaksanakan®e . gn Ko melakukan pengawasan
baik adanya rapat rutin koordinasi
setiap bulan enganalisa kekurangan
yang nantin Juga dikembangkan sesuai
k an rangkaian

dari peran inerja para guru.

PONOROGO

1K eempa, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 13.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan

diatas, maka dapat diambil kesimpulanan sebagai berikut:

1.

Peran kepala sekolah SMPN 4 Ponorogo sebagai manager dalam
mengembangkan kinerja gury Pendidikan Agama Islam (PAI) diawali

dengan merumuskan ingin dicapai dari sekolah,

selanjutnya mengig ang sedang dihadapi oleh para
kemarin dan asldala Kol k omunitas belajar) untuk
sharing terk

dikelas, da

1 dalam pembalajaran
a melakukan coaching
untuk meng asuk guru PAI) agar
para guru apa yang menjadi
yun bentuk peran sebagai

uru untuk meningkatkan

agai motivator dalam

endidikan Agama Islam (PAI) adalah
dengan member; afilu serta dalam program-
program y i af dalam@enjalankan tugas dan
kewajiban rﬁlrﬁnﬁn alﬁ ﬁlwtj;l_dlﬁ tujuan sekolah. Upaya
yang dilakukan kepala sekolah berupa mengikutsertakan para guru
(termasuk guru PAI) untuk terlibat langsung dalam kegiatan pelatihan
yang diadakan disekolah maupun luar sekolah seperti workhsop dan
seminar. Dan juga ditunjang dengan pemberian semangat oleh kepala
sekolah berupa motivasi dan pemberian penghargaan kepada guru

yang berprestasi. Kepala sekolah juga memotivasi stafnya dibawah

bimbingan ketika guru melaksanakan tugasnya. Hal tersebut

74
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diharapkan mampu meningkatkan kinerja para guru PAI dalam

mewujudkan tujuan sekolah.

3. Kinerja dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI), setelah adanya
peran kepala sekolah sebagai manager dan upaya motivasi untuk
mengembangkan kinerja sudah berjalan dengan baik dan fokus
terhadap apa yang sudah ditetapkan kepala sekolah, dengan dibuktikan
kepala sekolah mempercayai dan mengikutsertakan para guru untuk
meng-handle semua kegiata

B. Saran
Berdasarkan hasi dilakukan, maka peneliti
mempunyai beber, i kefagdsungan dan kemajuan pendidikan

okan kinerja guru PAI di

SMPN 4 Pono . Berdgparkan Ref ng telah dikemukakan,

maka dalam

paikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Kepala Seko yram-program lain untuk
mengembang PAI) sehingga program
tersebut dag k kemajuan lembaga

2. Bagi guru a i sukan untuk semakin
mengembangkan  kinerja dalam menjalankan tugas dan
kewajibann g erw\bah wawasan dalam
mengoptimali§dn i In

3. Bagi lemba¥sﬁl ﬁnﬁ' Iﬁnﬁahankan program yang
dibuat semakin baik lagi dan mampu bersaing dengan lembaga lain.

4. Bagi peneliti menyadari banyak kekuarangan dan

keterbatasanpenelitian ini, seperti keterbatasan dalam teknik
pengumpulan data, waktu pengumpulan data, kurangnya pengetahuan
tentang analisis data dan keterbatasan dalam desain instrumen, maka
dari itu diharapkan adanya penelitian selanjutnya yang lebih

mengembangkan dan memperdalam kajian dalam penelitian ini.
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